
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Responden

4.1.1.1  Sejarah dan Gambaran Umum Universitas Muhammadiyah Palopo

Tiga kampus, STIE Muhammadiyah Palopo terdiri dari Akbid Muhammadiyah

Palopo, dan STKIP Muhammadiyah Palopo, yang berada dalam satu lingkungan

dan tergabung dalam kumpulan usaha Muhammadiyah Palopo. Keduanya berada

di Jalan Binturu Km. 3 (dulu bernama Jalan Jend. Sudirman) di Palopo.

Lembaga pertama yang ditutup pada saat itu adalah Kampus STIE

Muhammadiyah Palopo atau dikenal dengan STIEM Palopo yang ditutup pada

tanggal 9 Agustus 1986 atas rekomendasi dari Koordinator Wilayah IX dengan

nomor 344 tahun itu. Pada tanggal 15 Mei 1989, diterbitkan SK Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No. 0291/0/1989 tentang status program studi (prodi)

Ekonomi Pertanian Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan. Belakangan, ada surat

pemberitahuan dari Direktorat Pendidikan Yudisial Depdikbud No.

140/Dikti/Kep.Pada edisi 92, pimpinan STIE Muhammadiyah Palopo mengubah

nama dari Ekonomi Pertanian menjadi Ekonomi Pembangunan.

Melihat kemajuan STIEM Palopo, salah satu pimpinan Muhammadiyah

Palopo, Dr. H. Abubakar Malinta, S.Ked, dalam bentuk Akademisi Kebidanan

Muhammadiyah (disingkat Akbid Muhammadiyah), seluruh anggota organisasi
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Muhammadiyah Palopo. Merintis perguruan tinggi swasta yang merupakan hasil

kerja keras, kerja cerdas, dan kerja jujur para pimpinan dan anggotanya. Nomor
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SK PT 2625DT2008 dan tanggal SK yaitu SK PT 11 Agustus 2008.

Setelah mendirikan dua Perguruan Tinggi Swasta Muhammadiyah, yaitu

STIE Muhammadiyah Palopo dan Akbid Muhammadiyah Palopo, para pemimpin

kota Muhammadiyah di Palopo, berdasarkan keprihatinan eksternal dan internal,

mendirikan perguruan tinggi swasta yang didedikasikan untuk pengajaran dan

pendidikan. Melakukan studi kelayakan untuk membangunnya. Pendidikan

mengadopsi pendidikan STKIP Muhammadiyah Palopo. Pada tanggal 12

November 2015, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Palopo mengirimkan surat

kepada Kopertis Wilayah Sulawesi IX yang menganjurkan pendirian STKIP

Muhammadiya Palopo sebagai akibat dari perubahan mekanisme pendirian

perguruan tinggi di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

dimintai rekomendasi.Setelah percepatan pemaparan beberapa prodi, Copertis

Wilayah Sulawesi IX memberikan angka rekomendasi nomor:

809/K9/KK.02/2015 tanggal 25 Februari 2015.

Berkat dukungan dari seluruh keluarga besar Muhammadiyah, khususnya

STIE Muhammadiyah dan Akademi Kebidanan Muhammadiyah Palopo, serta

seluruh anggota tim, usulan pendirian STKIP Muhammadiyah Palopo dapat

terlaksana melalui mekanisme on site visit secara daring dan dinyatakan layak

dilakukan kunjungan lapangan.

Dengan demikian, STKIP Muhammadiyah Palopo resmi berdiri pada

tanggal 30 Desember 2016 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 203/KPT/I/2015. Tanggal tersebut

juga dikenal sebagai Hari Peringatan STKIP Muhammadiyah Palopo.



4

Prasastipengukuhan ditandatangani oleh profesor. Dr. H. Suyatno, M.Pd.

menjabat sebagai Ketua DPP Muhammadiyah pada 29 Maret 2016 pada

pembukaan Musyawarah Wilayah 03 Muhammadiyah dan Aishiya Kota Palopo.

Dengan berjalannya waktu dan berkembangnya ketiga Perguruan Tinggi

Muhammadiyah Palopo, berdasarkan hasil diskusi dan keinginan seluruh civitas

akademika, mahasiswa, serta dukungan penuh dari Ikatan Muhammadiyah, maka

ketiga perguruan tinggi tersebut ingin bergabung menjadi satu yaitu Universitas

Muhammadiyah Palopo.Terbentuknya Universitas Muhammadiyah Palopo tidak

terlepas dari buah pikir Pimpinan Daerah Muhammadiyah Palopo pada periode-

periode sebelumnya, sejarah munculnya keinginan untuk membentuk Universitas

Muhammadiyah Palopo yaitu pada periode kepemimpinan H. Jabbar Hamseng,

SH., MH. (2005 s.d. 2010) pada kesepakatan rapat mengamanahkan dr. H. Abu

Bakar Malinta sebagai Ketua Panitia Pendirian dan Bapak Salju, SE., MM.

Sebagai Sekretaris pada saat itu namun dikarenakan minimnya tenaga, sumber

daya dosen serta beberapa aspek yang lain pada saat itu sehingga proses

pengurusannya pun belum membuahkan hasil sampai periode kepengurusan PDM

Palopo saat itu selesai.

Dengan melihat segala potensi yang dimiliki oleh Tiga Perguruan Tinggi

serta dukungan dari sumber daya dan aspek-aspek yang lain maka motivasi untuk

melebur ketiga perguruan tinggi menjadi satu yaitu Universitas Muhammadiyah

Palopo maka semua komponen Pimpinan Daerah Muhammadiyah, Dr. M. Tahmid

Nur, M. Ag. Selaku Ketua dan H. Jabbar Hamseng Selaku Ketua BPH PTM

Palopo serta seluruh unsur pimpinan perguruan tinggi mengadakan rapat



5

pembentukan panitia perkumpulan Universitas Muhammadiyah Palopo dan

mengamanahkan Dr. Salju, SE., MM. Sebagai Ketua pendiri, Dr. Sapar, SE.,

M.Si. Sebagai Sekretaris dan Dr. Hadi Pajarianto, S.Pd.I., M.Pd.I. sebagai Wakil

Sekretaris serta Tim Borang. Tim ini bekerja semaksimal mungkin sehingga

proses perintisannya pun berjalan dengan baik dan tidak memakan waktu yang

begitu lama.

Dilihat dari kondisi ketiga kampus maka ada beberapa aspek utama yang

wajib memenuhi syarat dalam mendirikan universitas yaitu aspek keuangan, aspek

hukum dan aspek sumber daya manusia dan umum. Setelah diajukan oleh tim

Kemenristek-Dikti maka ketiga aspek tersebut memenuhi syarat seperti

kelembagaan dan legalitas aset, lahan kampus yang bersertifikat hak milik atas

nama Persyarikatan Muhammadiyah, tenaga dosen yang memenuhi syarat dan

jumlah prodi yang mencukupi.

Pada tanggal 18 Februari 2019, tiga perguruan tinggi Muhammadiyah

Palopo resmi bergabung dan menjadi Universitas Muhammadiyah Palopo yang

ditandai dengan terbitnya SK Nomor : 112/KPT/I/2019. Bersamaan dengan

terbitnya SK tersebut, maka Universitas Muhammadiyah Palopo juga resmi

menambah beberapa program studi sarjana yaitu Farmasi, Ilmu Kelautan,

Penyuluh Pertanian dan program studi pesona Magister Manajemen.Ketiga

Universitas Muhammadiyah tersebut resmi digabung menjadi Universitas

Muhammadiyah Palopo dan ketiga universitas tersebut menjadi tiga fakultas

dengan 12 program penelitian. (1) Fakultas Ekonomi (FEB) terdiri dari mata

kuliah (S1) Akuntansi, mata kuliah Manajemen (S1), mata kuliah
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EkonomiPembangunan (S1), dan (2) Jurusan Ilmu Pendidikan (FKIP). Terdiri dari

Program Penelitian Pendidikan Jasmani (S1), Program Penelitian Pendidikan

Guru PAUD (S1), Program Penelitian Bimbingan dan Konseling (S1), Program

Pembelajaran Bahasa Inggris (S1), (3) Pendidikan Kesehatan, Pertanian dan

Kelautan (FKPK) Sekolah Pascasarjana Program Studi Pertanian (S1), Program

Studi Ilmu Kelautan (S1), Program Studi Ilmu Kelautan (S1), Program Studi

Farmasi (S1), Program Kebidanan (D-3) dan Program Pascasarjana, Program

Magister Administrasi Bisnis (S2).
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4.1.1.2  Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi Universitas Muhammadiyah Palopo adalah sebagai

berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Universitas Muhammadiyah Palopo
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Keterangan :

: Garis Komando

: Garis Koordinasi

Struktur organisasi Universitas Muhammadiyah Palopo secara fungsional

terdiri atas tiga tingkatan yaitu 1) Core unit yang memiliki tanggung jawab utama

menjalankan kegiatan Catur Dharma. 2) Supporting unit yang berfungsi sebagai

pendukung kegiatan inti Universitas Muhammadiyah Palopo, yaitu lembaga yang

pendukung penyelenggaraan dan pengembangan kegiatan Tri dharma. 3) Techno

Structure yang berfungsi dalam menjamin mutu layanan institusi Universitas

Muhammadiyah Palopo.

4.1.1.3  Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Palopo

Rumusan visi yang disepakati dari rentang waktu 2019-2033 yaitu :

“UM Palopo sebagai Socio-Technopreneur University yang Unggul dan Islami”

Pada rumusan visi, terkandung kata kunci yang menjadi Pola Ilmiah

Pokok, yakni Technopreneur University, yang diarahkan pada kemampuan

memanfaatkan teknologi informasi yang berkembang cepat di era 4.0. Socio-

Technopreneurdiartikan sebagai suatu peluang usaha yang memanfaatkan

teknologi yang ada saat ini, dengan tetap mengedepankan sikap ta’awun/tolong

menolong serta memerhatikan keseimbangan alam.Ruh Socio-

Technopreneur University diarahkan pada semua bidang ilmu dan program studi

di lingkungan universitas Muhammadiyah Palopo.Socio-technopreneur juga dapat

diartikan sebagai usaha pengembangan teknologi untuk kepentingan masyarakat,

dan tidak hanya serta merta berbasis pada jumlah keuntungan yang didapatkan.
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Unggul, makna unggul adalah bahwa setiap aspek dalam Tri Dharma

Perguruan tinggi telah melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-

Dikti). Tingkat pelampauan untuk mencapai peringkat unggul ditetapkan

berdasarkan hasil interaksi antar standar yang membawa Program Studi atau

Perguruan Tinggi pada pencapaian daya saing di tingkat internasional. Selain

itu,keunggulan yang dimaksud, berkenaan dengan empat Darma utama PTM,

yaitu unggul dalam proses pendidikan dan pengajaran, unggul dalam penelitian,

unggul dalam pengabdian pada masyarakat, dan unggul dalam etika berdasarkan

nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan. Keunggulan tersebut juga terletak

padakreativitas dan produktivitas yang dimiliki oleh sivitas akademika, yang

proses dan hasilnya dikawal dengan sadar mutu dan prilaku mutu tinggi. Bidang

pendidikan memperoleh perhatian sangat khusus, mengingat kekuatan dan jati diri

UM Palopo berkisar pada bidang pendidikan. Namun demikian, bidang keilmuan

lain tetap dikembangkan, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap

penguatan disiplin ilmu pendidikan dan pendidikan disiplin ilmu (cross-

fertilization principle).

Islami, Nilai-nilai dasar ke-Islaman yang menjadi dasar penyelenggaraan

kegiatan tridarma perguruan tinggi di UM Palopo. Karena Islam adalah Rahmat lil

‘Alamin (universal, luas) maka nilai Islam yang dikembangkan oleh UM Palopo,

dirumuskan dalam akronim T.A.U yang meliputi: (1) Ta’awun atau kolaborasi

dalam QS. Al-Maidah (5) ayat 2; (2) Amanah, dalam QS.Al-Anfal (8) ayat 27;

dan (3) Uswatun hasanah, dalam QS.Al-Ahzab (33) ayat 21.UM Palopo

memaknai prinsip Ta’awun sebagai penjabaran semangat kolaborasi nilai-nilai
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kebaikan dan ketakwaan dalam menjalankan segala aktivitasnya baik kegiatan

yang bersifat internal maupun eksternal. Dalam prinsip amanah, pengelolaan UM

palopo disemua level kepemimpinan menghadirkan prinsip kejujuran, transparan,

akuntabilitas dan profesionalitas. UM palopo sebagai amal usaha muhammadiyah

senantiasa menjadi role model universitas baik dalam pengelolaan

maupunimplementasi Caturdarma yang merupakan gambaran dari prinsip uswatun

hasanah.

Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang inovatif dan

berkesinambungan dengan integrasi socio-Technopreneur

2) Menyelenggarakan penelitian untuk menunjang pembangunan dan

pengembangan Ipteks yang berbasis socio-tecnopreneur

3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat untuk menunjang pembangunan

serta meningkatkan citra UM Palopo yang berbasis socio-tecnopreneur

4) Memadukan pendidikan, penelitian, dan pengabdian dengan Al-Islam Ke-

Muhammadiyahan sebagai basis nilai dalam setiap aktivitas civitas

akademika;

5) Mengembangkan kualitas tata kelola yang baik (good university governance);

6) Mengembangkan usaha yang dapat meningkatkan revenue dan memupuk

jiwa Socio-Technopreneur.
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4.1.2  Deskripsi Responden

Karakteristik Responden adalah ciri yang dimiliki oleh orang yang diwawancarai.

Dalam hal ini mencakup jenis kelamin, jurusan, dan kelas. Hasil yang diperoleh

adalah :

a. Karakteristik Angkatan

Karakteristik responden yang diperoleh dari pengumpulan data sebagai berikut;

Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Angkatan
Angkatan Jumlah Persentase

2019 122 68,93 %
2020 55 31,07%
Total 177 100%

Sumber : data primer yang diolah, 2023

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang mengisi

kuesioner berdasarkan angkatan adalah 177 mahasiswa, angkatan 2019 adalah 122

mahasiswa dengan presentase 68,93% dan angkatan 2020 sebanyak 55 mahasiswa

dengan presentase 31,07% dengan total persentase 100%.

b. Karakteristik Jenis Kelamin

Karakteristik responden yang diperoleh dari pengumpulan data sebagai berikut;

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki 30 16,95 %
Perempuan 147 83,05%

Total 177 100%
Sumber : data primer yang diolah, 2023

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang mengisi

kuesioner berdasarkan jenis kelamin adalah 177 mahasiswa, berjenis kelamin laki-

laki adalah 30 mahasiswa dengan presentase 16,95 % dan yang berjenis kelamin
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perempuan sebanyak 147 mahasiswa dengan presentase 83,05% dengan total

persentase 100%.

4.1.3 Hasil Uji Instrumen

4.1.3.1  Uji Validitas

Dalam penelitian ilmiah, tujuan validasi adalah untuk menilai seberapa memadai

suatu metode, dan jika suatu instrumen dapat mengukur apa yang dirancang untuk

diukur, maka instrumen tersebut dianggap efektif. Dalam penelitian ini digunakan

rumus Pearson's moment untuk menguji validitas.

Perbandingan r-hitung dan r-tabel pada taraf signifikansi 5% berfungsi

sebagai uji validitas. Jika r-hitung item instrument melebihi r tabelnya, dikatakan

sah. Oleh karena itu, butir instrument dianggap tidak valid jika r hitung lebih kecil

dari r tabel.

Tabel 4.3Hasil Uji Validitas Variabel X1, X2, dan Y

No
Variabel dan

Pernyataan Motivasi
(X1)

r-hitung r-tabel Keterangan

1 X1.1 0,803 0,30 Valid
2 X1.2 0,809 0,30 Valid
3 X1.3 0,673 0,30 Valid
4 X1.4 0,718 0,30 Valid
5 X1.5 0,766 0,30 Valid

No

Variabel dan
Pernyataan

Pengetahuan
Kewirausahaan (X2)

r-hitung r-tabel Keterangan

1 X2.1 0,796 0,30 Valid
2 X2.2 0,739 0,30 Valid
3 X2.3 0,781 0,30 Valid
4 X2.4 0,806 0,30 Valid
5 X2.5 0,701 0,30 Valid

No
Variabel dan

Pernyataan Minat
Berwirausaha (Y)

r-hitung r-tabel Keterangan
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1 Y1.1 0,645 0,30 Valid
2 Y1.2 0,761 0,30 Valid
3 Y1.3 0,608 0,30 Valid
4 Y1.4 0,593 0,30 Valid
5 Y1.5 0,700 0,30 Valid

Sumber : data primer yang diolah, 2023

Dari hasil uji validitas diatas dapat dilihat bahwa variabel motivasi, pengetahuan

kewirausahaan, dan minat berwirausaha menghasilkan r-hitung lebih besar dari r-

tabel maka dapat disimpulkan jika instrument yang digunakan valid.

4.1.3.2  Uji Reliabilitas

Variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria sebagai berikut:

Jika R-alpha positif dan lebih besar dari R-tabel, maka pernyataan tersebut

reliabel. Jika r-alpha negatif dan kurang dari r-tabel, pernyataan di atas tidak

akurat. Jika alpha Cronbach> 0,6, maka dianggap dapat diandalkan. Jika alfa

Cronbach kurang dari 0,06, itu tidak dapat diandalkan. Jika nilai cronbach’s alpha

lebih besar atau sama dengan 0,6 maka variabel tersebut dianggap valid.

Tabel 4.4Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y

No Variabel
Cronbach’s

Alpha
Standar

Realibilitas
Keterangan

1. Motivasi (X1) 0,816 0,60 Realibel

2.
Pengetahuan

Kewirausahaan (X2)
0,825 0,60 Realibel

3. Minat Berwirausaha (Y) 0,676 0,60 Realibel
Sumber : data primer yang diolah, 2023

Dari hasil uji realibiltas diatas dapat dilihat bahwa variabel disiplin,

motivasi dan prestasi belajar menghasilkan koefisien alpha (Cronbach’s Alpha)

lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan jika instrument yang digunakan

realiabel.
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4.1.4 Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk mencoba memprediksi besarnya variabel yang

sudah diketahui secara simultan dan parsial antara Motivasi, Pengetahuan

Kewirausahaan, terahadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo (Studi Kasus Program

Studi Manajemen).

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan penelitian,

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Sementara itu untuk

menguji permasalahan dan hipotesis secara parsial yang telah dirumuskan

digunakan uji t, sedangkan untuk menguji permasalahan secara simultan

digunakan uji F, dengan menggunakan program SPSS Version 29.00 For

Windows. Adapun hasil analisis tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Berganda
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.568 .965 7.847 .001

X1 .352 .063 .421 5.553 .001
X2 .272 .059 .352 4.639 .001

a. Dependent Variable: Y
Sumber : data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji regresi berganda diatas, maka persamaan regersi liniear

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=7,568 + 0,352X1 + 0,272X2 + e

Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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1) Nilai konstanta ( ) adalah 7,568, artinya jika variabel Motivasi (X1) dan

Pengetahuan Kewirausahaan (X2) nilainya 0, maka Minat Berwirausaha

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo

sebesar 7,568.

2) Nilai koefisien regresi ( ) variabel Motivasi bernilai positif 0,352. Artinya

setiap ada kenaikan variabel Motivasi sebesar 1 satuan, maka meningkatkan

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Palopo naik sebesar 0,352 dengan asumsi variabel

pengetahuan kewirausahaan tetap.

3) Nilai koefisien regresi ( ) variabel Pengetahuan Kewirausahaan bernilai

positif 0,272. Artinya setiap ada kenaikan variabel Pengetahuan

Kewirausahaan sebesar 1 satuan, maka meningkatkan Minat Berwirausaha

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo

naik sebesar 0,272 dengan asumsi variabel Motivasi tetap.

4.1.4.1  Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Pengujian variabel secara parsial (uji-t) adalah untuk mengetahui apakah setiap

variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent. Hasil pengujian

didapatkan dari bantuan aplikasi SPSS versi 29 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (uji-t)
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std.Error Beta

1 (Constant) 7.568 .965 7.847 .001
X1 .352 .063 .421 5.553 .001
X2 .272 .059 .352 4.639 .001

a. Dependent Variable: Y
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Sumber : data primer yang diolah, 2023

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel 4.6 untuk mengetahui pengaruh

variabel independent motivasi (X1) dan pengetahuan kewirausahaan (X2)

terhadap variabel dependent minat berwirausaha (Y). Kriteria pengujiannya

adalah sebagai berikut :

1) Untuk hasil uji-t variable motivasi (X1), berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat bahwa nilai t hitung 5,553 sedangkan nilai t tabel sebesar 1,653, ini

menunjukkan nilai t hitung > t tabel dan dapat dilihat pula pada tabel

signifikan diatas bahwa nilai signifikan variable motivasi adalah 0.001 lebih

kecil dari nilai probability signifikan  yaitu 0.05. Maka dapat disimpulkan

bahwa H1 diterima, yang artinya Motivasi berpengaruh signifikan terhadap

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Palopo.

2) Untuk hasil uji-t variable pengetahuan kewirausahaan (X2), berdasarkan tabel

di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung 4,639 sedangkan nilai t tabel sebesar

1,653, ini menunjukkan nilai t hitung > t tabel dan dapat dilihat pula pada

tabel signifikan di atas bahwa nilai signifikan variable pengetahuan

kewirausahaan adalah 0.001. lebih besar dari nilai probability signifikan

yaitu 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang artinya

Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Minat

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Palopo.
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4.1.4.2 Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independent secara

simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen dalam penelitian. Uji F

dilakukan dengan membandingkan nilai F-tabel dan F-hitung dengan kriteria

sebagai berikut:

a. Jika nilai F-hitung > nilai F-tabel, maka H3 ditolak

b. Jika nilai F-hitung < nilai F-tabel, maka H3 diterima

Tabel 4.7 Hasil Uji F
ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1 Regression 804.373 2 402.186 92.038 .001b

Residual 760.339 174 4.370
Total 1564.712 176

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil Uji F di atas didapat nilai F-hitung sebesar 92,038

dengan tingkat signifikan 0,05. Karena F-hitung lebih besar dari F-tabel (92,038 >

3,05), maka disimpulkan bahwa Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan secara

simultan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo.
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Tabel 4.8 Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the Estimate

1 .717a .514 .508 2.09040

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan koefisien determinasi, motivasi, pengetahuan kewirausahaan

berpengaruh terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo sebesar 51,4% selebihnya 48,6%

dipengaruhi oleh variabel lain.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

a. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas

Muhammadiyah Palopo, diperoleh hasil bahwa Motivasi berpengaruh

signifikan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo. Ini dapat dilihat dari nilai t-hitung

lebih besar dari t tabel (5,553 > 1,653) dan dilihat dari nilai signifikansinya

variabel Motivasi sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05,

sehingga dapat diartikan bahwa semakin besar Motivasi mahasiswa maka

semakin besar pula Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo.
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Hasil dari penelilitian ini menjadikan Hipotesis (H1) dapat diterima,

dan hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Abdullah dan Septiany (2019) dimana dalam penelitiannya yang dilakukan

juga temukan hasil bahwa Motivasi berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa.

b. Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas

Muhammadiyah Palopo, diperoleh hasil bahwa Pengetahuan Kewirausahaan

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo. Ini dapat dilihat dari

nilai t-hitung lebih besar dari t tabel (4,639 > 1,653) dan dilihat dari nilai

signifikansinya variabel Motivasi sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai

signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa semakin besar

pengetahuan kewirausahaan mahasiswa maka semakin besar pula Minat

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas

Muhammadiyah Palopo.

Hasil dari penelilitian ini menjadikan Hipotesis (H2) dapat diterima,

dan hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Hamim (2020) dimana dalam penelitiannya yang dilakukan juga temukan hasil

bahwa Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa.
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c. Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan secara simultan berpengaruh terhadap

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Palopo.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas

Muhammadiyah Palopo, diperoleh hasil bahwa Motivasi, Pengetahuan

Kewirausahaan secara simultan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo.

Hal ini dapat dilihat dari nilai F-hitung yang lebih besar dari F-tabel dengan

nilai 92,038 > 3,05.

Koefisien determinasi (R square) menunjukkan bahwa variabel

Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Palopo sebesar 51,4% (persen) sedangkan sisanya 48,6%

(persen) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model

regresi.


